PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 14 TAHUN 1964
TENTANG
LEMBAGA PERSAHABATAN ANTAR BANGSA D | NDONES A

PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,

Meni nbang:

a. bahwa untuk nenelihara politik luar negeri yang bebas dan aktif dan
untuk nencegah pengaruh-pengaruh yang dapat nerusak kepribadi an
Indonesia serta untuk kepentingan ketertiban unum dal am rangka
per sahabat an antara Bangsa | ndonesi a dengan Bangsa dari negara | ain,
perlu adanya peraturan yang nengatur tentang |enbaga-|enbaga
per sahabat an antara Bangsa di | ndonesi g;

b. bahwa dengan hapusnya Keadaan Bahaya, naka Peraturan Penguasa Perang
Tertinggi Nonor 10/ Peperti tahun 1962 (Lenbaran-Negara tahun 1962
Nonmor 68) tentang Lenbaga Persabatan Antar Bangsa di | ndonesia tidak
berl aku lagi, oleh sebab itu hal ini perlu diatur kenbali;

Mengi ngat :
pasal 4 ayat 1 Undang-undang Dasar;

MEMUTUSKAN :

Menet apkan:
PERATURAN PRESI DEN TENTANG LEMBAGA PERSAHABATAN ANTAR BANGSA D | NDONES A
UMM

Pasal 1.

Yang di naksudkan dengan Lenbaga Persahabatan Antar Bangsa dal am Perat uran
ini, selanjutnya disebut Lenbaga Persahabatan, adalah organisasi swasta
dengan naksud dan tuj uan seperti tersebut dal ampasal 3.

NAMA
Pasal 2.

Setiap bentuk kerjasama antara Bangsa |ndonesia dengan bangsa dari negara
| ai n yang nmaksud dan tuj uannya seperti tersebut dal ampasal 3, nenakai nana
Lenbaga Per sahabat an.

MAKSUD DAN TUWJUAN
Pasal 3.

Lenbaga Per sahabat an ber maksud dan bert uj uan:

a. nengadakan serta nenelihara persahabatan antara Bangsa |ndonesia
dengan bangsa dari negara lain, atas dasar saling nenghargai dan
ber nanfaat bagi eratnya hubungan antara kedua bangsa dan negara yang
ber sangkut an;

b. nengadakan kerjasana dil apangan sosial dan kebudayaan antara kedua
bangsa dan negara di atas.



(1)

(2)

(1)
(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

TEMPAT KEDUDUKAN
Pasal 4.

Pusat Lenbaga Persahabatan didirikan di ibukota Republik |ndonesia
tenpat kedudukan Perwakilan D plomatik atau Perwakilan Konsulair
suatu negara asing dari pada bangsa yang ber sangkutan di | ndonesi a.
Cabang- cabang dari Lenbaga Persahabatan hanya dapat didirikan di
ibukota Daerah Tingkat I/Istinewa, dinmana terdapat Perwakilan
Konsul ai r dari negara yang ber sangkut an.

KEANGEOTAAN DAN SUSUNAN PENGURUS.
Pasal 5.

Keanggot aan Lenbaga Persahabatan bersifat canpuran dan terdiri dari
war ganegar a | ndonesi a dan war ganegar a asi ng yang ber sangkut an.

Susunan Pengurus Lenbaga Persahabatan harus terdiri dari warganegara
| ndonesi a dan warganegara asing yang bersangkutan, dengan ketentuan
bahwa sebagi an besar anggota Pengurus harus warganegara |ndonesia
termasuk Ketua serta Sekretaris.

KEUANGAN

Pasal 6.
Keuangan Lenbaga Persahabat an berasal dari :
a. i uran para anggot a:
b. sunbangan yang tidak nengikat ;
C. usaha- usaha | ai n yang sah.

Penggunaan keuangan Lenbaga Persahabatan harus sesuai dengan maksud
dan tujuan, yal ah dal ambi dang sosi al dan kebudayaan.

KEQ ATAN- KEA ATAN
Pasal 7.

Lenbaga Persahabatan hanya mengadakan kegi atan- kegi atan dil apangan
sosi al dan kebudayaan.

Dengan tidak nengurangi ketentuan-ketentuan |ain yang berl aku Lenbaga
Per sahabat an dal am nengadakan kegi at an- kegi at annya ti dak bol eh:

a. nencanpuri politik dal amnegeri Republik |ndonesi a:

b. bert entangan dengan politik luar negeri Republik |ndonesia yang
bebas dan aktif;

C. Menyel enggar akan hubungan | angsung dengan Perwaki | an asi ng yang

ber sangkut an dan badan-badan atau orgni sasi-organi sasi dil uar
negeri tanpa izin/pengetahuan terlebih dahulu dari Menteri Luar
Negeri .

KEWAJlI BAN MELAPCR
Pasal 8.



Lenbaga Persahabatan secara berkal a diwgjibkan nel aporkan kepada Menteri
Luar Negeri tentang:

a. keadaan or gani sasi ;
b. kegi at an- kegi at an atau programkerj a;
C. kekayaan/ per bendahar aan dan sunber - sunber nya.

SYARAT- SYARAT PERALI HAN
Pasal 9.

Lenbaga Persahabatan didirikan atas syarat-syarat sebagai berikut:

(1) a Apabila dinegara asing yang bersangkutan sudah terdapat
organi sasi Lenbaga Persahabatan yang sifat dan tujuannya sama
dengan Lenbaga Persahabatan yang akan didirikan di |ndonesia,
at au

b. Apabila dinegara asing yang bersangkutan didirikan juga
organi sasi Lenbaga Persahabatan yang sifat dan tuj uannya sana,
Set el ah nmendapat persetuj uan Menteri Luar Negeri .
(2 Apablla dalam jangka waktu satu tahun dinegara asing Yyang
bersangkutan belum juga didirikan organisasi Lenbaga Persahabatan
yang di naksudkan di atas, naka kedudukan Lenbaga Persahabatan di
I ndonesi a akan ditinjau kenbali.
(3) Sebel um nenberi kan persetujuan atas pendirian cabang- cabang tersebut
dalam pasal 4 ayat (2), Mnteri Luar Negeri nendengar |uga
Quber nur/ Kepal a Daerah Tingkat | yang ber sangkut an.

KETENTUAN Pl DANA
Pasal 10.

(1) Lenbaga Persahabatan yang tidak nenenuhi ketentuan- ketentuan dal am
peraturan ini kegiatannya dapat dihentikan senentara oleh Mnteri
Luar Negeri, dengan tidak nenutup kenmungki nan bagi Jaksa Agung untuk
nenunt ut Pengurus dan anggot a- anggot anya nenur ut ket ent uan- ket ent uan
yang ber | aku.

(2) Lenbaga Persahabatan tersebut dal am ayat (1) dapat dibubarkan ol eh
Jaksa Agung atas permntaan Menteri Luar Negeri .

KETENTUAN PERALI HAN

Pasal 11.
Lenbaga Persahabatan yang tel ah ada pada saat Peraturan Presiden ini mulai
berl aku, dalam jangka waktu enam bulan terhitung mulai saat tersebut,
diwgj i bkan nenyesuai kan diri dengan ketentuan-ketentuan sebagai yang
di naksudkan dal am Peraturan ini.

PENUTUP.

Pasal 12.
Peraturan Presiden ini mul ai berlaku pada hari ditetapkannya.

Agar setiap orang dapat nenget ahui nya neneri nt ahkan pengundangan Perat ur an



Presiden ini dengan penenpatan dal am Lenbar an- Negara Republ i k | ndonesi a.

Otetapkan di Jakarta
pada tanggal 18 April 1964.
PRES DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Tt d.
SUKARNO
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 18 April 1964.
SEKRETAR S NEGARA
Tt d.
MHD | CHSAN
PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PRESI DEN Nonor 14 TAHUN 1964
TENTANG
LEMBAGA PERSAHABATAN ANTAR BANGSA
D | NDONESI A
UMM

Peraturan Presiden ini nerupakan pengganti dan penyenpurnaan dari pada

Peraturan Penguasa Tertinggi Nonor 10 Peperti tahun 1962 (Lenbaran- Negara

tahun 1962 Nonor 68) yang telah tidak berlaku | agi dengan hapusnya Keadaan

Bahaya, tetapi maksud dari padanya tetap sama yaitu:

1. Adanya Lenbaga Persahabatan antar Bangsa harus sesuai dengan Hal uan
Negara pada unummya serta politik luar negeri  dan Kepribadi an
| ndonesi a pada khususnya.

2. Quna nencegah pengaruh-pengaruh yang dapat nerusak Kepribadi an
I ndonesia pada unummya, khususnya nencegah Lenbaga Persahabatan
nenyi npang dari nmaksud dan tuj uan yang sebenar nya.

PASAL DEM PASAL.
Pasal 1.

Lenbaga Persahabatan adalah organisasi swasta, yang berarti bahwa
war ganegar a Asing yang berstatus di pl omati k tidak dapat nenjadi anggot a.

Meski pun organi sasi Lenbaga Persahabatan itu nerupakan suatu organi sasi
swasta, tetapi dal am kegi at an-kegi atannya sel alu ber hubungan erat dengan
i nstansi -i nstansi Penerintah Republ ik | ndonesia yang ber sangkut an.

Pasal 2

Kehar usan nenakai nana LEVBACA PERSAHABATAN | NDONESI A -
........................... (nama negara Asing Yyang bersangkut an)



di naksudkan agar terdapat keseragaman nama untuk setiap bentuk kerja-sana
antara Bangsa Indonesia dan Bangsa dari Negara lain yang sifat dan
tuj uannya seperti tersebut dal ampasal 3.

Pasal 3.

Ayat 1 : Kegiatan Lenbaga Persahabatan terletak dibidang sosial dan
kebudayaan, suatu bidang yang luas dan sukar diperinci. Dalam dilakukan
kegi atan-kegiatan di luar bidang ini diperlukan izin khusus dari Menteri
Luar Negeri .

Ayat 2 : Dalamhal ini perlu ditekankan, hendaknya kegi atan-kegi atan dari
Lenbaga Persahabat an di | akukan sedem ki an rupa hi ngga ber nanfaat bagi kedua
Bangsa dan Negara yang ber sangkut an.

Pasal 4.

Pusat organisasi Lenbaga Persahabatan hanya dapat didirikan diibukota
Republ i k I ndonesia, sedang diibukota Daerah tingkat 1/ Istinewa di nana
terdapat Perwakil an Konsul er hanya dapat didirikan cabang dari organi sasi
Lenbaga Per sahabat an.

Pasal 5.

Keanggotaan serta susunan Pengurus suatu Lenbaga Persahabatan bersifat
canpuran dan terdiri dari warganegara-warganegara dari kedua Negara yang
ber sangkut an, karena organi sasi di naksud nerupakan suatu kerjasana antara
kedua Bangsa yang ber sangkut an.

Cemkian pula perlu ditekankan, bahwa sifat canpuran dari keanggot aan
nengandung unsur pengerti an adanya kei ngi nan bersahabat tinbal balik antara
ke dua Bangsa.

Pasal 6.

Ber hubung dengan sifat dari Lenbaga Persahabatan yang | ebi h di t ekankan pada
pengertian Persahabatan Antar Bangsa, dem baiknya pertunbuhan dan
per kenbangan Lenbaga Persahabatan naka hendaknya di usahakan adanya suatu
kesei nbangan antara iuran serta usaha-usaha | ai n yang sah dan sunbangan.

Pasal 7
Ayat 1 : Qukup | el as.
Ayat 2 : huruf a dan b. Qukup j el as.

Ayat 2 huruf c. Yang di maksud ial ah hubungan- hubungan yang perinsipil yang
nenungki nkan tinbul nya konsekwensi persoal an-persoal an politik, keuangan
dan lain-lain yang-penting seperti antara | ain:

a. nenbuat perj anj i an- perj anj i an/ per set uj uan- per set uj uan dengan
Perwaki | an Asing yang bersangkutan dan badan-badan atau organi sasi -
organi sasi di luar negeri .

b. nengadakan atau neneri ma undangan dari |uar negeri .

C. pengi ri man atau penerinaan buku-buku dari lain-lain yang nenerl ukan



canpur tangan Peneri nt ah.
d. nengadakan pert enuan- pert emuan dengan perwaki | an Asi ng.

Untuk kegi atan-kegiatan yang nenerlukan izin tersendiri, Lenbaga
Persahabatan hendaklah selalu mnta izin tersebut kepada instansi
Penerintah yang bersangkutan, sesuai dengan ketentuan-ketentuan |ain yang
ber | aku.

Ayat 3: Qukupj el as.
Pasal 8.

Ayat 1: Yang di naksud dengan |aporan nengenai  organi sasi adal ah |aporan
nengenai  susunan Pengurus, Keanggotaan, Cabang-cabang, Struktur organi sasi
dan lain-lain.

Ayat 2: Yang dinmaksud |aporan nengenai kegi atan-kegi atan adal ah | aporan
nengenai aktivitas-aktivitas dibidang sosial dan kebudayaan, antara lain
nengenai  penyel enggaraan  kur sus-kursus pertenuan-pertenuan, undangan-
undangan ke dan dari luar negeri, lain-lain.

Ayat 3: Qukup j el as.

Yang di maksud dengan perkataan secara berkala ialah pada bul an terakhir
tiap-tiap tahun.

Pasal 9.

Ayat 1 huruf a dan b. Ketentuan dal amayat-ayat ini didasarkan atas prinsip
tinbal balik.

Ayat 1 huruf c : Qukup j el as.
Ayat 2 : Qukup j el as.
Ayat 3 : Qukup j el as.
Pasal 10.

Ayat 1. D situ di naksudkan bahwa di sanpi ng penghentian senentara kegi at an
Lenbaga Persahabatan oleh nenteri Luar Negeri, Pengurus dan anggota-
anggot anya j uga dapat dituntut nenurut peraturan yang berl aku.

Jaksa Agung dal am nel aksanakan tugasnya dapat nenpergunakan ket entuan-
ketentuan yang tersebut dal am Penetapan Presiden Nonor 2 tahun 1962 dan
Penet apan Presi den Nonor 11 tahun 1963.

Ayat 2 : Penghentian senentara kegi atan Lenbaga Persahabatan ol eh Menteri
Luar Negeri dapat dilanjutkan dengan tuntutan penbubaran atas permntaan
Menteri Luar Negeri kepada Jaksa Agung, jika dalam jangka waktu 6 bul an
sejak penghentian senentara kegiatan, Lenbaga Persahabatan yang
bersangkutan tetap tidak nenghiraukan ketentuan-ketentuan dal am peraturan
ini.



Pasal 11.
Qukup | el as.
Pasal 12.

Qukup j el as.

LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 1964 NOMCR 33
DAN TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA NOMCR 2642



